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 This study aims to analyze the compliance of parking attendants in the city 
of Semarang. In this study independent variables used to influence the compliance 
of parking attendants include: caretaker awareness, knowledge, facilities and 
infrastructure, transparency and accountability, supervision, sanctions, 
religiosity, other deposits and equity. 
 This research was conducted by random sampling method with a sample of 
111 respondents from the parking attendant in the city of Semarang. The data 
used are primary data through questionnaire that contains the choice of 
respondents' answers with a scale likert 1 to 5. Data analysis used in this research 
is Multiple Linear Analysis using SPSS 22. 
 The results showed that the perception of the parking attendants about 
knowledge, facilities and infrastructure, sanctioning, and justice have a positive 
effect on the compliance of parking attendants. While the variables of awareness, 
transparency and accountability, supervision, religiosity, and other deposits have 
no significant effect on the compliance of the parking attendant. 
 
Keywords: Parking Chief Compliance, Awareness, Knowledge, Suggestion and 
Infrastructure, Transparency and Accountability, Supervision, 

















Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepatuhan juru parkir di kota 
semarang. Dalam penelitian ini Variabel independen yang digunakan untuk 
mempengaruhi kepatuhan juru parkir antara lain: kesadaran juru parkir, 
pengetahuan, sarana dan prasarana, transparansi dan akuntabilitas, pengawasan, 
pemberian sanksi, religiusitas, setoran lain dan keadilan. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode random sampling dengan sampel 
sebanyak 111 responden dari juru parkir di kota Semarang. Data yang digunakan 
yaitu data primer melalui kuesioner yang berisi pilihan jawaban responden dengan 
skala likert 1 sampai 5 . Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Analisis Linier Berganda menggunakan SPSS 22.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi juru parkir tentang 
pengetahuan, sarana dan prasarana, pemberian sanksi, dan keadilan berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan juru parkir. Sedangkan variabel kesadaran, transparansi 
dan akuntabilitas, pengawasan, religiusitas, dan setoran lain tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan juru parkir. 
 
Kata Kunci :  Kepatuhan Juru Parkir, Kesadaran, Pengetahuan, Saran dan 
Prasarana, Transparansi dan Akuntabilitas, Pengawasan, 
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PENDAHULUAN   
 
1.1 Latar Belakang 
Semenjak berlakunya sistem desentralisasi di indonesia  yang tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah yang 
diamandemen menjadi Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah dan kembali mengalami perubahan kedua yaitu Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintah Daerah yang artinya 
pemerintah daerah memegang penuh kebijakan daerah dan bertanggung jawab 
secara mandiri. Dengan demikian Pemerintah Daerah (Daerah Otonom) 
mempunyai kewenangan yang seluas-luasnya mengenai urusan pemerintahnya 
sendiri termasuk pembiayaan daerah menurut Undang-Undang yang berlaku. 
Daerah otonom dikatakan mampu mandiri bisa ditunjukkan oleh 
kemampuan keuangan daerahnya. Daerah otonom diberi kewenanangan dan 
dituntut agar mampu memanfaatkan potensi-potensi keuangan daerah agar tidak 
ada ketergantungan terhadap pemerintah pusat. Oleh sebab itu di berlakukanlah 
Undang-Undang no 33 Tahun 2004 mengenai perimbangan keuangan antara 
pemerintah pusat dan daerah dimana dalam sistem desentralisasi fiskal dibagi atas 
3 bagian yaitu : 1) Pajak daerah, 2) Dana Bagi Hasil, 3) Dana Alokasi Khusus 
yang diharapkan melalui UU ini daerah dapat mengoptimalkan penerimaan daerah 
yang diwujudkan melalui Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan Asli 




kekayaan daerah yang di pisahkan, dan lain-lain PAD yang sah menurut UU no 33 
tahun 2004. Pada tingkat Provinsi Jawa Tengah, meski pendapatan asli daerah 
didominasi oleh pajak daerah yang memiliki potensi kuat dalam menyumbang 
penerimaan Provinsi Jawa Tengah. Tetap harus memperhitungkan penerimaan 
dari sisi retribusi daerah sebagai salah satu potensi sumber penerimaan provinsi 
jawa tengah. 
Tabel 1.1  
Rasio Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2011-2015 
Sumber Penerimaan 2011 2012 2013 2014 2015 
Pajak Daerah 90.4% 93.4% 88.5% 82.8% 87.77% 
Retribusi Daerah 1.25% 1.14% 0.91% 0.80% 0.72% 
Hasil BUMD dan Kekayaan 
Daerah Lainnya 
4.17% 3.98% 3.47% 2.94% 2.73% 
Lain-lain PAD yang Sah 4.2% 2.46% 7.13% 13.4% 8.78% 
Sumber : Data BPS Provinsi Jawa Tengah Diolah, 2017. 
Berdasarkan Tabel 1.1 yang menunjukan kekuatan terbesar pendapatan asli 
daerah Provinsi Jawa Tengah. Pada sisi pajak daerah dengan rasio pada tahun 
2011 sebesar 90,4%, 2012 sebesar 93,4%, 2013 sebesar 88,5%, dan secara 
berturut-turut tahun 2014 dan 2015 sebesar 82,8% dan 87,77%. Meskipun 
pendapatan asli daerah didominasi dari sisi pajak daerah. Namun perlu 
diperhitungkan juga sumber penerimaan dari sisi retribusi daerah, meskipun masih 
terbilang kecil dari sumber penerimaan lainnya. Retribusi daerah bisa di 
tingkatkan terlebih lagi jika pemerintah mampu mengoptimalkan retribusi daerah 
dari sisi retribusi parkir yang potensial. Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan 
semua penerimaan yang bersumber dari dalam wilayah daerahnya sendiri dengan 




undangan yang berlaku (Halim, 2004) dan Menurut undang-undang No. 33 tahun 
2004, pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang 
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku salah satunya adalah Kota Semarang. 
Semarang merupakan salah satu kota metropolitan kelima di Indonesia 
dimana kota semarang mempunyai kedudukan finansial yang vital di Indonesia 
dikarenakan pertumbuhan ekonomi Kota Semarang terbilang baik terutama 
disektor perdagangan dan industri serta jasanya yang berkembang. Dapat 
dijelaskan dari Tabel 1.2 berikut : 
Tabel 1.2  
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kota Semarang 
Tahun 2011-2015 (Persen) 
Lapangan Usaha  2011 2012 2013 2014 2015 
Pertanian, Kehutanan, dan perikanan 6.45 1.72 4.29 3.28 5.21 
Pertambangan dan Penggalian 3.23 4.29 3.68 1.14 1.33 
Industri Pengolahan 9.60 7.95 8.22 7.21 4.51 
Pengadaan Kistrik, Gas 7.29 9.41 8.17 4.75 -4.37 
Pengadaan Air 1.59 -2.04 0.12 3.52 1.34 
Konstruksi 2.51 6.27 5.02 4.48 6.02 
Perdagangan besar dan eceran, 
reparasi dan perawatan mobil 
9.31 0.73 3.91 4.79 4.51 
     
Transportasi dan Pergudangan 5.04 7.70 10.08 9.97 4.82 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 
7.36 8.11 6.32 7.65 6.32 
Informasi dan Komunikasi 8.14 9.96 7.50 12.00 9.75 
Jasa Keuangan 2.57 2.97 4.43 4.21 7.78 
Real Estate 6.22 5.39 7.70 7.29 7.69 
Jasa Perusahaan 9.69 6.62 11.34 8.16 9.84 
Administrasi Pemerintahan 2.74 0.84 2.73 1.38 5.16 
Jasa Pendidikan 17.76 18.36 9.25 10.02 7.34 
Jasa Kesehatan dan kegiatan social 9.97 11.17 7.25 11.20 7.40 
Jasa lainnya 3.14 0.60 9.30 8.54 3.28 
PDRB 6.58 5.97 6.25 6.38 5.79 




 Dari Tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa setiap tahunnya Pendapatan 
domestik Regional Bruto terus mengalami peningkatan. Artinya tiap tahun Kota 
Semarang selalu mengalami perkembangan dilihat dari sektor perdagangan, jasa 
dan industri sehingga banyak pendatang di Kota Semarang untuk mencari 
pendapatan. Dapat dilihat laju pertumbuhan PDRB Kota Semarang dari tahun 
ketahun pada perdagangan besar dan eceran selalu mengalami pertumbuhan dapat 
dilihat laju pertumbuhan PDRB pada tahun 2012 sebesar 0.73%, tahun 2013 
sebesar 3.91%, tahun 2014 dan 2015 sebesar 4.79% dan 4.51%. Ini membuktikan 
sektor tersebut mengalami perkembangan yang baik. Jika dilihat dari PDRB kota 
semarang menunjukan bahwa pertumbuhan perekonomian Kota Semarang terus 
mengalami perkembangan yang sangat pesat tiap tahunnya. Terbukti dari tahun 
2011 laju pertumbuhan PDRB Kota Semarang sebesar 6.58%, ditahun berikutnya 
2012 sebesar 5.97%, selanjutnya tahun 2013 sebesar 6.25%, tahun 2014 dan 2015 
sebesar 6.38% dan 5.79%. Dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi di kota 
semarang menyebabkan jumlah penduduk meningkat karena banyak penduduk ke 
kota semarang karena mencari pekerjaan, berbisnis, atau semacamnya tercatat 
jumlah penduduk tiap tahun kota semarang selalu mengalami peningkatan. 
Tabel 1.3  






2011 1.544.358 1,11 
2012 1.559.198 0,96 
2013 1.572.105 0,83 
2014 1.584.906 0,81 
2015 1.592.729 0,59 




 Dapat dilihat dari Tabel 1.3 jumlah penduduk kota semarang dalam 
beberapa tahun terakhir dimana tahun 2011 sebesar 1,11 persen, 2012 sebesar 
0,93 persen, tahun 2013 dan 2014 sebesar 0,83 persen dan 0,81 persen serta pada 
tahun 2015 sebesar 0,59 persen. Dapat dikatakan jumlah penduduk yang 
bertambah tiap tahunnya imbas dari pertumbuhan ekonomi yang meningkat 
sehingga pendapatan yang dapat ditarik juga dapat meningkat. Adam Smith 
(Dikutip oleh Santosa dan Rahayu, 2005) Menjelaskan  bahwa,  dengan didukung 
bukti empiris, pertumbuhan penduduk tinggi akan dapat menaikkan output 
melalui penambahan tingkat dan ekspansi pasar baik pasar dalam negeri maupun 
luar negeri. 
Selain itu pertumbuhan ekonomi memunculkan usaha-usaha dan bisnis-
bisnis baik sektor usaha seperti perdagangan dan industri. Permasalahannya setiap 
usaha dan bisnis di kota semarang tidak semua difasilitasi oleh lahan parkir yang 
memadai sehingga untuk menanggulangi hal tersebut pemerintah menyediakan 
lahan parkir di tepi jalan umum yang kosekunsinya diharapkan mampu menambah 
penerimaan Pendapatan asli daerah khususnya dari sektor retribusi parkir. 
Seharusnya dengan pertumbuhan usaha dan bisnis di kota semarang berbanding 
lurus dengan ketersediaan perparkiran sehingga dapat meningkatkan penerimaan 
dari sektor retribusi daerah khususnya parkir. Khususnya daerah yang memiliki 
potensi penerimaan dari retribusi parkir yang mampu memberikan sumbangsi 







Tabel 1.4  
Target, Realisasi, Kontribusi dan Shortfall  Retribusi Parkir Tepi Jalan 
Umum Kota Semarang Tahun 2011-2015 (Dalam Triliun Rupiah) 
Tahun 




2011 4.888.000.000 1.313.694.500 26.87 3.574.305.500 
2012 5.499.000.000 1.351.127.200 24.57 4.147.872.800 
2013 5.853.120.000 2.601.911.700 44.45 3.251.208.300 
2014 3.700.000.000 2.783.789.500 75.24 916.210.500 
2015 3.700.000.000 2.804.290.000 75.79 895.710.000 
Sumber : UP Perparkiran Kota Semarang 
Dari Tabel 1.4 dijelaskan bahwa penerimaan retribusi parkir tepi jalan 
umum kota semarang setiap tahunnya tidak mencapai target. Walaupun realisasi 
penerimaan retribusi parkir cenderung mengalami peningkatan yang juga diikuti 
oleh penurunan target retribusi parkir. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya 
tingkat kontribusi dan turunnya shortfall dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 
terjadi shortfall yang lebar sebesar Rp3.574.305.500 triliun dan kontribusi sebesar 
26,87%. Gap yang besar antara realisasi dan target dapat berpotensi menciptakan 
risiko fiskal dan kredibilitas (reputasi) bagi pemerintah. 
Tabel 1.5 
Data Kontribusi Penerimaan Retribusi Parkir Tepi Jalan Umum  Terhadap 





Retribusi Parkir Tepi Jalan Umum 
Retribusi 
Daerah 
2011 1.313.694.500 84.487.321.935 1.55% 
2012 1.351.127.200 84.877.260.948 1.59% 
2013 2.601.911.700 102.785.108.993 2.53% 
2014 2.783.789.500 110.491.080.293 2.52% 
2015 2.804.290.000 90.091.994.483 3.11% 




Dapat dijelaskan berdasarkan Tabel 1.5 kontribusi retribusi parkir tepi 
jalan umum tiap tahun selalu mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
pada tahun 2011 sebesar 1,55% sampai dengan tahun 2015 sebesar 3,11%. 
Jika dilihat besaran kontribusi retribusi parkir tepi jalan umum terhadap 
retribusi daerah sangat sedikit namun jika dilihat dilapangan sangat berpotensi 
sebagai sumbangsi penerimaan retribusi daerah. Seperti lahan-lahan parkir 
yang belum dimanfaatkan. 
Retribusi parkir masuk dalam kreteria retribusi jasa umum adalah 
retribusi atas jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah 
untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh 
orang pribadi atau badan, jadi pengertian retribusi parkir adalah pembayaran 
atas penggunaan jasa pelayanan tempat parkir yang ditentukan oleh 
Pemerintah Daerah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
Fenomena yang mendasari penelitian ini adalah adanya ketidak sesuaian 
penerimaan retribusi daerah khususnya parkir tepi jalan umum yang dijelaskan 
pada Tabel 1.4 dimana tiap tahunnya tidak mencapai target. Menurut Markus 
(2006) penyebab dari tidak tercapainya target penerimaan disebabkan oleh sikap 
juru parkir (jukir) dan kordinator lapangan (korlap) yang kurang diberikan 
informasi tentang peraturan daerah oleh Unit Pengelolaan (UP) perparkiran 
sehingga terdapatnya sikap para Juru Parkir dan Korlap yang kurang mendukung 




      Faktor utama Rendahnya penerimaan pajak menurut Kahono (2003) 
adalah tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih rendah. Hal ini juga berlaku 
pada penerimaan retribusi khususnya parkir tepi jalan umum dimana tingkat 
kepatuhan juru parkir memiliki peranan penting untuk meningkatkan retribusi 
parkir. Faktor kepatuhan juru parkir berhubungan dengan pengetahuan juru parkir 
mengenai tarif yang diberlakukan. Apabila juru parkir tidak mengetahui tujuan 
retribusi akan berdampak pada kurangnya pemahaman juru parkir  mengenai 
peranan mereka yang sangat besar dalam meningkatkan pendapatan dari retribusi 
parkir, lalu pengetahuan tentang tarif yang berdampak pada kerugian bagi juru 
parkir. Selain itu, tingkat kepatuhan juru parkir yang masih rendah berpotensi 
terjadinya tindakan kecurangan seperti korupsi karena tingkat kepatuhan juru 
parkir mencermikan sifat atau sikap juru parkir yang tidak taat aturan yang 
berlaku. Keberhasilan dari pencapaian target retribusi parkir, sangat tergantung 
pada tingkat pengetahuan anggotanya yang dalam hal ini juru parkir yang bertugas 
dilapangan (Andini, 2016).   
  Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai “Analisis Kepatuhan Juru Parkir Kota Semarang”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang di hadapi Kota Semarang yaitu penerimaan retribusi 
parkir tepi jalan umum yang tiap tahunnya tidak mencapai target. Menurut 
Markus (2006) penyebab dari tidak tercapainya target penerimaan disebabkan 
oleh tingkat kepatuhan juru parkir dan korlap dalam membayar retribusi parkir 




Dari uraian deskripsi di atas maka dapat ditarik pertanyaan penelitian secara 
umum untuk melihat determinan kepatuhan juru parkir sebagai berikut : 
1. Apakah  kesadaran Juru Parkir dalam membayar retribusi berpengaruh 
terhadap kepatuhan dalam membayar retribusi parkir di Kota Semarang? 
2. Apakah pengetahuah Juru Parkir  berpengaruh terhadap kepatuhan dalam 
membayar retribusi parkir di Kota Semarang? 
3. Apakah sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kepatuhan dalam 
membayar retribusi parkir di Kota Semarang? 
4. Apakah transparansi dan akuntanbilitas berpengaruh  terhadap kepatuhan 
dalam membayar retribusi parkir di Kota Semarang? 
5. Apakah pengawasan berpengaruh  terhadap kepatuhan dalam membayar 
retribusi parkir di Kota Semarang? 
6. Apakah pemberian sanksi berpengaruh  terhadap kepatuhan dalam membayar 
retribusi parkir di Kota Semarang? 
7. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan juru parkir dalam 
membayar retribusi parkir Kota Semarang ? 
8. Apakah  setoran lain berpengaruh terhadap kepatuhan juru parkir dalam 
membayar retribusi parkir Kota Semarang ? 
9. Apakah keadilan berpengaruh terhadap kepatuhan juru parkir dalam 
membayar retribusi parkir Kota Semarang ? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 




1. Menganalisis  kesadaran Juru Parkir dalam membayar retribusi berpengaruh 
terhadap kepatuhan dalam membayar retribusi parkir di Kota Semarang. 
2. Menganalisis pengetahuah Juru Parkir  berpengaruh terhadap kepatuhan 
dalam membayar retribusi parkir di Kota Semarang. 
3. Menganalisis sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kepatuhan dalam 
membayar retribusi parkir di Kota Semarang. 
4. Menganalisis transparansi dan akuntanbilitas berpengaruh  terhadap 
kepatuhan dalam membayar retribusi parkir di Kota Semarang. 
5. Menganalisis pengawasan berpengaruh  terhadap kepatuhan dalam membayar 
retribusi parkir di Kota Semarang. 
6. Menganalisis pemberian sanksi berpengaruh  terhadap kepatuhan dalam 
membayar retribusi parkir di Kota Semarang. 
7. Menganalisis religiusitas berpengaruh terhadap kepatuhan juru parkir dalam 
membayar retribusi parkir Kota Semarang. 
8. Menganalisis setoran lain berpengaruh terhadap kepatuhan juru parkir dalam 
membayar retribusi parkir Kota Semarang. 
9. Menganalisis keadilan berpengaruh terhadap kepatuhan juru parkir dalam 
membayar retribusi parkir Kota Semarang. 
Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah : 
1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pemerintah daerah 
kota semarang sebagai pedoman atau acuan dalam membuat kebijakan atau 
langkah strategis dalam upaya meningkatkan penerimaan Retribusi Daerah 




2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
peneliti tentang retribusi daerah, khusunya retribusi parkir tepi jalan umum 
kota semarang dan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan 
yang dipelajari di program Ilmu ekonomi dan Studi Pembangunan, FEB 
Universitas Diponegoro. 
3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
mengenai retribusi daerah Kota Semarang. 
4. Bagi dunia ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai dasar acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan diwaktu yang 
akan datang. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sitematika dalam penulisan ini terdiri dari lima bab, yaitu BAB I adalah 
Pendahuluan, BAB II Tinjauan Pustaka, BAB III Metodologi Penelitian, Bab IV 
Pembahasan dan analisis, dan Bab V Penutup yang terdiri dari : 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan  penelitian, dan kegunaan penelitian. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang merupakan dasar 
teori dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran yang digambarkan 






BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai variabel penelitian dan 
operasional penelitian yang digunakan, jenis dan sumber data, populasi 
dan sampel, metode pengumpulan data  serta metode analisa dalam 
penelitian ini yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN ANALISA 
Dalam bab ini menguraikan mengenai deskripsi objek penelitian, 
analisa data yang diolah dengan menggunakan alat dan teknik yang 
digunakan kemudian hasilnya di interpretasikan. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini memuat simpulan, keterbatasan, dan saran. 
 
 
 
